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 Skripsi ini membahas tentang “yusuf al-qardhawi dan 
pemikirannya tentang musik (Suatu Tinjauan Hukum Islam tentang  musik elekton 
di Kec. Kahu Kab. Bone)”. dalam penelitian ini  penulis mengemukakan beberapa 
sub masalah yaitu Bagaimana Pandangan Yusuf al-Qardhawi tentang music, 
Bagaimana pandangan Islam tentang permainan musik Elekton di Kec. Kahu Kab. 
Bone? Adapun metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah library 
research yaitu penulis berusaha menelusuri dan mengumpulkan data yang terdiri dari 
literatur, peraturan perundang-undangan yang berlaku, hukum Islam, karya tulis para 
ahli, kamus dan lain-lain, serta relevan dengan masalah yang diteliti. 
Adapun analisa penulis untuk menjawab permasalahan tentang pemikiran 
yusuf al qardawi tentang musik ialah bermain musik dibolehkan selama tema lagu 
yang dinyanyikan itu tidak bertentangan dengan ajaran  Islam, serta penyanyinya 
tidak menggunakan pakaian yang bisa menimbulkan birahi penontonnya. Demikian 
pula menonton pertunjukan musik dibolehkan dengan kriteria yang sama.  Sedangkan 
mendengarkan musik lewat radio juga dibolehkan selama tidak  mengganggu ibadah, 
pekerjaan rutin, atau mengganggu hak orang lain. Relefansi music elekton di 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone sangat berpengaruh pada acara pesta. Kemeriahan 
sebuah pesta karena adanya music elektone yang menghibur. Itu disebabkan karena 
minat masyarakat Kahu terhadap pertunjukan music elekton sangat besar. Walau 
sebagian masyarakat di Kahu menentang adanya pertunjukan music tersebut karena 
kebanyakan music elektone yang sering tampil menghibur masyarakat adalah jenis 
elekton dengan music yang keras dan penari yang erotis. Musik elekton yang sering 
menghibur masyarakat di Kecamatan Kahu, kebanyakan tidak sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Banyaknya kerugian yang diciptakan karena nuansa music yang keras 
dan penari yang erotis lebih banyak menimbulkan masalah daripada kemaslahatan 







A. Latar belakang Masalah 
Hukum Islam adalah hukum yang luas, meliputi segala aspek kehidupan 
manusia, baik menyangkut keagamaan, etika politik, ekonomi, musik dan lain 
lainnya. Demikian pula bahwa hukum Islam itu tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, 
yang berarti bahwa hukum islam itu cocok dengan segala bentuk tempat, zaman dan 
waktu. 
Keluasan hukum islam tersebut disebabkan karena ia merupakan wahyu 
ALLAH SWT , baik wahyu matlu’ (Al-Qur‟an) maupun wahyu ghairu matlu’ (Hadis 
Nabi), yang di turunkan kepada manusia sebagai tuntunan agar dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Namun demikian, Al-Qur‟an dan Al-Hadist Nabi tidaklah mencakup seluruh 
problematika hukum yang timbul dalam masyarakat, yang artinya tidak membahas 
satu persatu hukum terhadap satu kejadian sebab masa turunnya  wahyu dan masa 
kehidupan Nabi tidak begitu lama. Dengan demikian, setelah wafatnya Nabi, para 
sahabat dengan sekuat tenaga melakukan ijtihad dalam menemukan hukum terhadap 
peristiwa yang tidak ada nasnya dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadist. Kegiatan ijtihad 
yang dilakukan oleh para ulama dan ahli fikih, senang tiasa berkesinambungan dari 
masa ke masa untuk membahas atau menemukan hukum terhadap suatu peristiwa 
yang baru. Itulah sebabnya sehingga dalam perkembangan sejarah pemikiran hukum 





Terkenal misalnya empat tokoh imam mazhab: Abu hanifah, Malik, Syafi‟I, dan 
Ahmad bin Hambali. 
Pada dasawarsa terakhir ini, tidak ketinggalan pula beberapa tokoh yang 
dianggap mempunyai otoritas dalam melakukan ijtihad, antara lain misalnya : Abd al-
Qadir Audah, Muhammad „Ali al-Syias, Abu Zahrah dan Yusuf al-Qardhawi. Tokoh 
yang disebut terakhir inilah yang menjadi topik pembahasan skripsi ini untuk dikaji 
buah-buah pemikirannya. 
Yusuf al-Qardhawi, seorang tokoh ulama yang terkenal dalam abad ini. 
Beliau merupakan seorang pemikir, sarjana dan intelek komtemporori yang tidak 
asing lagi di dunia Islam. Beliau dilahirkan di desa Shafat al-Turab, Mahallah al-
Kubra Negeri Gharbiah, Mesir pada 9 September 1926 bersamaan 1344H. Nama 
penuhnya ialah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf Al-Qardhawi merupakan nama 
keluarganya. Nama ini diambil dari sebuah daerah yang bernama al - Qardhah. Dan 
dinisbahkan kepada keturunannya. Di kampungnya ini terletak makam sahabat nabi 
yang meninggal di Mesir yaitu Abdullah bin Harith bin Juz al-Zubaidi. Di kampung 
inilah beliau tinggal sehingga wafat pada tahun 86H. Sehingga kini makamnya sangat 
dimuliakan dan para penduduk kampung amat berbangga dengannya. hal ini telah 
dinyatakan oleh pengkaji sejarah seperti Ibn Hajar ketika menceritakan kisah sahabat 
ini. 
Al-Qardhawi menyebutkan bahwa beliau berasal dari keluarga yang kuat 





sebagai peniaga. Beliau menjadi yatim ketika berusia 2 tahun setelah ayahnya 
meninggal dunia. Kemudian beliau dipelihara oleh bapak saudaranya bernama 
Ahmad. Ketika berusia 5 tahun, Yusuf telah dihantar ke kuttab kampungnya untuk 
menghafal al-Quran. Ia adalah alumnus Universitas al-Azhar, Mesir, dengan gelar 
doctor di bawah judul diservasi fiqh al-Zakah pada tahun 1973. Beliau Termasuk 
seorang pakar yang banyak mengkaji berbagai persoalan Agama Islam dan ummat 
Islam. Hasil-hasil karyanya banyak yang diterbitkan, baik menyangkut bidang studi 
hukum maupun bidang studi lainnya. Bahkan hasil karyanya itu sudah banyak yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sehingga memudahkan bagi ummat Islam 
Indonesia untuk mencernah buah-buah pemikirannya.
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Salah satu topik yang tidak terlepas dari kajian Yusuf al-Qardhawi yang 
ditemukan dalam karyanya adalah mengenai halal haram dalam musik. Sebab, 
dewasa ini sebagian besar masyarakat dunia gandrung pada musik, baik sebagai 
pemain maupun sebagai penonton atau pendengar, diantara mereka yang 
menggandrungi permainan musik itu, kebanyakan pula dari ummat Islam. 
B. Rumusan Masalah   
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
masalah pokok dalam kajian skripsi ini adalah “Bagaimana Yusuf al-Qardhawi dan 
Pemikirannya Tentang Musik (Suatu Tinjauan Hukum Islam tentang  musik elekton 
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di Kec. Kahu Kab. Bone)”. Agar permasalahan dibahas lebih fokus, maka dalam 
penelitian ini  penulis mengemukakan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pandangan Yusuf al-Qardhawi tentang musik ? 
2. Bagaimana pandangan Islam tentang permainan musik Elekton di Kec. Kahu 
Kab. Bone? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefenisikan dan memahami 
judul skripsi ini, maka penulis akan memaparkan beberapa pengertian dan variable 
yang dianggap penting sebabagai berikut. 
Yusuf Al-Qardhawi adalah salah satu tokoh ulama yang terkenal dalam abad 






 Atau seni menyusun suara atau bunyi. Seni 
atau bunyi-bunyian ini dapat menghilangkan rasa bosan bagi orang yang usai 
melakukan pekerjaan berat, atau memberikan rasa nyaman bagi orang yang sedang 
beristirahat sekaliigus sebagai penyemarak suasana bagi yang sedang melakukan 
pesta. 




W.J.S.Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN.Balai Pustaka, 





Electone adalah salah satu alat music moderen yang bentuknya mirip 
dengan piano, untuk menggunakan music ini diperlukan bantuan listrik
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pemikiraan Yusuf Qardhawi tentang musik 
b. Untuk mengetahui pandang Islam tentang permaina music Electone di Kecematan 
Kahu Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dapat menambah khazanah ilmiah, khususnya dalam aspek hukum bermain 
musik dan mendengarkan musik yang benar sesuai dengan ajaran agama Islam. 
b. Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat di pergunakan dan 
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BAB II  
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Letak Geografis 
Kecamatan Kahu adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bone 
bagian selatan (Bone Selatan). Wilayah Kecamatan Kahu mempunyai letak geografis 
yang berdampak terhadap pola kehidupan masyarakat di sekitarnya.  Terutama 
kehidupan agama menjadi stagnan. Kecamatan ini mempunyai batas-batas sebagai 
berikut: sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Libureng, sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Patimpeng dan Salomekko, sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai dan Kecamatan Kajuara, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Kecamatan Bontocani. Menurut Asmar. M salah seorang pegawai kantor 
kecamatan Kahu memaparkan bahwa berdasarkan data yang ada di kantor kecamatan, 
luas kecamatan Kahu adalah 189,50 km persegi, yang terdiri dari 20 desa/kelurahan 
yaitu desa Arallae, Balle, Biru, Bonto Padang, Cakkela, Cammilo, Carima, Cenrana, 
Hulo, Labuaja, Lalepo, Maggenrang, Matajang, Mattoanging, Nusa, Palakka, Kel. 
Palattae, Pasaka, Sanrego,  dan desa Tompong patu, Sedangkan jumlah dusun 
sebanyak 63 dengan 4 lingkungan.  
 Kecamatan ini mempunyai visi yaitu mewujudkan kecamatan kahu yang 
tertib, aman, dan sejahtera dengan misi yaitu memberikan pelayanan terbuka, 
memberikan ketentraman dan ketertiban umum, memfasilitasi sektor ekonomi 
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pedesaan dan membina administrasi pemerintahan desa/kelurahan dengan motto 
“anda puas kami bahagia”.1 
Kecamatan Kahu termasuk salah satu Kecamatan tersubur didaerah 
Kabupaten Bone, Kabupaten yang terdapat di dalam wilayah propinsi Sulawesi 
selatan. Terletak  di pesisir timur propinsi Sulawesi selatan yang berjarak sekitar 174 
Km dari kota Makassar. Kabupaten Bone merupakan daerah terbesar dan mempunyai 
garis pantai sepanjang 138 Km dari arah selatan ke arah utara. Secara astronomis 
terletak dalam posisi 4 13-5   lintas selatan dan antara 119           bujur timur 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Sinjai dan Gowa 
3. Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone 
4. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru. 
Kabupaten Bone yang dikenal sekarang ini dengan Ibukotanya Watampone, 
membagi wilayah secara administrasi terdiri dari 27 kecamatan, 39 kelurahan, 333 
desa, 121 lingkungan, 893 dusun, dengan luas wilayah 4,559 Km. 
Wilayah kabupaten Bone terkenal sebagai daerah tiga dimensi karena 
terdapat gunung-gunung dan hutan yang cukup lebat dengan panorama alam yang 
indah, mempunyai daratan rendah yang luas sebagai proyek pertanian dengan sawah 
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yang terbentang luas termasuk perkebunan rakyat, serta hamparang empang dan laut 
yang terbentang luas dengan hasil ikannya yang cukup terkenal. 
Daerah kabupaten Bone terletak pada ketinggian yang bervariasi mulai dari 
0 meter (tepi pantai) hingga lebih dari 1.000 meter dari permukaan laut. Demikian 
halnya keadaan permukaan laut bervariasi mulai dari lantai, bergelombang hingga 
suram. Wilayah kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 
udara berkisar antara 95%-99% dengan temperatur 26       Pada periode April-
september bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya pada bulan oktober-
maret bertiup angin barat, saat dimana mengalami musim kemarau di kabupaten 
Bone. 
Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga 
wilayah peralihan yaitu kecamatan Bontocani dan kecamatan Libureng yang sebagian 
mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Rata-rata curah 
hujan tahunan di wilayah Bone bervariasi yaitu rata-rata<1.750, 1.750 mm-2000 mm, 
2000-2500 mm dan 2500-3000 mm. Selain itu, pada wilayah kabupaten Bone 
terdapat juga pegunungan dan perbukitan dari celah-celahnya terdapat aliran sungai. 
Disekitarnya terdapat lembah yang cukup dalam kondisi sungai yang berair pada 
musim hujan kurang lebih 90 buah namun pada musim kemarau sebagian mengalami 
kekeringan kecuali sungai yang cukup besar, seperti Sungai Walanae, Curana, 
Palakka, Jalin, Bulu-bulu, Salomekko, Tabunne dan Sungai Lekoballo. 
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Wilayah kabupaten Bone terkenal sebagai daerah tiga dimensi karena 
terdapat gunung-gunung dan hutan yang cukup lebat dengan panorama alam yang 
indah, mempunyai daratan rendah yang luas sebagai proyek pertanian dengan sawah 
yang terbentang luas termasuk perkebunan rakyat, serta hamparang empang dan laut 
yang terbentang luas dengan hasil ikannya yang cukup terkenal. 
Daerah kabupaten Bone terletak pada ketinggian yang bervariasi mulai dari 
0 meter (tepi pantai) hingga lebih dari 1.000 meter dari permukaan laut. Demikian 
halnya keadaan permukaan laut bervariasi mulai dari lantai, bergelombang hingga 
suram. Wilayah kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembaban 
udara berkisar antara 95%-99% dengan temperatur 26        pada periode April-
september bertiup angin timur yang membawa hujan. Sebaliknya pada bulan oktober-
maret bertiup angin barat, saat dimana mengalami musim kemarau di kabupaten 
Bone. 
Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga 
wilayah peralihan yaitu kecamatan Bontocani dan kecamatan Libureng yang sebagian 
mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur. Rata-rata curah 
hujan tahunan di wilayah Bone bervariasi yaitu rata-rata<1.750, 1.750 mm-2000 mm, 
2000-2500 mm dan 2500-3000 mm. Selain itu, pada wilayah kabupaten Bone 
terdapat juga pegunungan dan perbukitan dari celah-celahnya terdapat aliran sungai. 
Disekitarnya terdapat lembah yang cukup dalam kondisi sungai yang berair pada 
musim hujan kurang lebih 90 buah namun pada musim kemarau sebagian mengalami 
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kekeringan kecuali sungai yang cukup besar, seperti Sungai Walanae, Curana, 
Palakka, Jalin, Bulu-bulu, Salomekko, Tabunne dan Sungai Lekoballo. 
Luas wilayah Kabupaten Bone 4.559 km² dengan rincian lahan sebagai 
berikut 
1. Persawahan: 88.449 Ha 
2. Tegalan/Ladang: 120.524 Ha 
3. Tambak/Empang: 11.148 Ha 
4. Perkebunan Negara/Swasta: 43.052,97 Ha 
5. Hutan: 145.073 Ha 
6. Padang rumput dan lainnya: 10.503,48 Ha.2 
B. Keadaan Alam dan Fisik 
Sebagian besar wilayah Kecamatan Kahu adalah daerah persawahan 
terrasering dengan luas tanah sawah 7300 Ha, lahan pertanian mencapai 11.033,3 Ha, 
dan lahan bukan pertanian mencapai 616,7 Ha, yang terdiri dari perkebunan, 
pengairan dan juga terdapat sebagian kecil pegunungan, dan pengairan. daerah ini 
termasuk daerah dataran rendah, salah satu daerah penyuplai beras terbanyak di 
Kabupaten Bone, ini disebabkan karena Kecamatan ini memiliki curah hujan yang 
tinggi, biasanya memasuki bulan Oktober hujan mulai mengguyur Kecamatan ini 
hingga empat sampai lima bulan kedepan. Kecamatan Kahu jg memiliki daerah 
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pengairan yaitu Desa Sanrego yang mampu mengaliri sebagian besar desa desa di 
Kecamatan Kahu.  
Didukung oleh wilayah dan keadaan alam yang strategis, berbagai macam 
hasil bumi mampu dihasilkan oleh masyarakat sekitar, terdiri dari padi, sayur – 
sayuran, buah-buahan, dan juga rempah - rempa. Inilah yang meyebabkan pada  
Dapat dilihat pada table dibawah: 
1. Tanaman Pangan dan Palawija 
Banyaknya Produk Tanaman Pangan dan Palawija                                                            
 Menurut Jenisnya Selama Tahun 2008 – 2011 dalam Ton 
No Jenis Tanaman 2008 2009 2010 2011 
1 Padi Sawah 77.339 79.558 87.037 85.466 
2 Padi Ladang   
   
3 Jagung 5.544 7.701 5.493 5.391 
4 Ubi Jalar 308 178 221 209 
5 Ubi Kayu 603 228 619 419 
6 Kacang Tanah 2.253 2.324 1.477 522 
7 Kacang Kedele 79 537 647 802 
8 Kacang Hijau 50 135 146 207 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Bone 2012 
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2.  Tanaman Sayuran  
Banyaknya Produk Tanaman Sayuran (Kwintal) menurut Jenisnya 













Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Bone 2012 
 
No Jenis Sayuran 2008 2009 2010 2011 
1 Kentang         
2 Kubis / Kol         
3 Sawi / Petsai 883 821 776 62 
4 Buncis          
5 Kangkung 849 771 864 884 
6 Kacang Panjang 1.089 1.019 1.131 1.131 
7 Cabe 666 1.133 1.145 898 
8 Tomat 927 876 1.076 1.133 
9 Terong 927 876 1.076 1,133 
10 Ketimun 570 595 584 591 
11 Labusiam 1.036 1.104 1.175 1.257 
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No Jenis Ternak 2008 2009 2010 2011 
1 
Sapi 6.093 16.58 16.307 26.792 
2 Kerbau 571 417 121 360 
3 
Kuda 243 203 252 246 
4 Kambing 1016 1.148 1.471 1.847 
5 Ayam Buras 108.238 49.474 52.097 78.146 
6 Ayam Ras  -  - 1.205 445 
7 Itik 15.139 7.683 10.077 10.602 
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 Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Bone 2012 
 
 
No Jenis Tanaman 2008 2009 2010 2011 
1 Kopi 16 16 16 18 
2 Cengkeh  1 1 1 2 
3 Lada 11 11 11 11 
4 Coklat 1016 1.916 857 857 
5 Kelapa 290 148 18 175 
6 Jambu Mente 331 331 331 396 
7 Tembakau  0.5 0.5 0,5 0,5 
8 Kemiri 287 287 287 287 
9 Kapok 9 9 9 9 
10 Kapas 570 595 584 591 
11 Aren 125 125 125 125 
12 Tebu   4.309 6.085 6.084 
13 Kelapa Hibrida 100 100 100 100 
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C. Keadaan Penduduk Dan Sosial Religiusnya 
Menurut sensus penduduk di Kahu pada akhir tahun 2011 adalah sebanyak 
37.739 ribu kepala yang terdiri dari Laki-laki sebanyak 17.911 kepala dan perempuan 
19.488 kepala.
3
 Rata-rata penduduk di Kahu adalah etnis Bugis walau beberapa tahun 
trakhir ini sudah mulai berdatangan etnis Jawa yang mengais rezeki di Kahu. 
Penduduk di Kahu adalah penganut agama Islam, dapat dilihat dari tiap tiap desa 
memiliki tiga sampai lima bangunan masjid. Walau beberapa penduduk ada penganut 
agama lain, namun kehidupan masyarakat di Kahu cukup harmonis. Masyarakat yang 
sadar pentingnya solidaritas antar tetangga adalah perinsip utama mereka.     
Penduduk Kecamatan Kahu memiliki ragam mata pencarian. Sebagian besar 
penduduknya adalah petani dan sebagian kecilnya lainnya adalah pedagang dan 
pegawai negeri sipil. Aktifitas masyarakat yang kesehariaanya bertani, adalah factor 
penyebab Kahu adalah salah satu Kecamatan penyuplai beras terbanyak di Kabupaten 
bone. Hidup di kalangan masyarakat adat yang disiplin yang mampu mengikuti 
pekembangan zaman membuat masyarakat Kahu mampu beradaptasi dengan 
perubahan zaman dan era globalisasi. Pada alat alat pertanian misalnya, masyarakat 
banyak menggunakan alat penggiling padi yang diputar dengan mesin. Saat mengolah 
lahan pertanian, kebanyakan petani menggunakan mesin Traktor walau ada sebagian 
kecil lainnya masih menggunakan tenaga hewan, ini membuktikan bahwa masyarakat 
di Kahu mampu beradap tasi dengan perubahan zaman, salah satu contoh lainya 
dalam bidang pendidikan. Kesadaran masyarakat Kahu tentang pendidikan sangat 
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luar biasa, sisamping kesibukannya bertani dan kesibukan lainnya, mereka tetap 
mendahulukan pendidikan anak anak mereka. Bahkan ada salah satu warga yang 
mengatakan bahwa dia rela menjual lahan pertaniannya jika suatu saat nanti anak 
mereka membutuhkan biaya untuk melanjutkan pendidikannya. Semangat seperti 
inilah yang mampu membentuk Kecamatan kahu menuju daerah yang berkembang, 
baik dibidang pendidikan maupun pada bidang bidang lainnya.
4
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BAB III  
 KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Hukum Islam 
Islam adalah salah satu agama yang dianut oleh masyarakat dunia saat ini 
dan termasuk di antara agama-agama besar di dunia, jumlahnya tak kurang dari ¼ 
penduduk dunia menganut agama islam. Sedangkan di Indonesia sendiri, sitar 85% 
penduduknya memeluk agama Islam. 
Islam masuk ke Indonesia pada abad 1 Hijriah atau VII Masehi yang dibawa 
oleh pedagang-pedagang Arab. Tidak berlebihan jika era ini adalah era dimana 
hukum Islam untuk pertama kalinya masuk ke wilayah Indonesia. Namun penting 
untuk dicatat, seperti apa yang dikatakan oleh Martin van Bruinesen, penekanan pada 
aspek fiqih sebenarnya adalah fenomena yang berkembang belakangan. Pada masa-
masa yang paling awal berkembangnya Islam di Indonesia penekanannya tampak 
pada tasawuf . Beberapa ahli menyebut bahwa hukum Islam yang berkembang di 
Indonesia bercorak syafi‟iyyah. Ini ditunjukan dengan bukti-bukti sejarah 
diantaranya, Sultan Malikul Zahir dari Samudra pasai adalah seorang ahli agama dan 
hukum Islam terkenal pada pertengahan abad ke XIV Masehi.
1
 
Hukum Islam atau Hukum Syar‟i, dalam banyak istilah juga disebut hukum 
syara‟ atau hukum syari‟at atau hukum syari‟ah, adalah salah satu sub sistem hukum 
yang berlaku di negara Indonesia dan menjadi unsur yang membentuk (sumber bahan 
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hukum) sistem hukum nasional Indonesia. Disamping itu ada dua sub sistem hukum 
lagi sebagai sumber bahan hukum yaitu hukum barat dan hokum adat. 
Secara lughawi etimologis syari‟at berarti jalan ke tempat pengairan atau 
jalan yang sesungguhnya harus dituruti. Syari‟at juga berarti tempat yang akan dilalui 
untuk mengambil air di sungai. Maka dapat ditegaskan di sini syari‟at adalah segala 
aturan Allah yang berkaitan dengan amalan manusia yang harus dipatuhi oleh 
manusia itu sendiri. Sedangkan segala hukum atau aturan-aturan yang berasal atau 
dibangsakan kepada syari‟at tersebut disebut hukum syar‟i.2  
B. Sumber Sumber Hukum Islam 
Segala sesuatu yang melahirka atau menimbulkan aturan yang mempunyai 
sifat yang mengikat, dan apabia dilanggar akan menimbulkan sanksi yang tegas dan 
nyata disebut sumber hokum. Dengan demikian, sumber hokum islam adalah segala 
sesuatu yang dijadikan dasar, acuan, atau pedoman syarit islam. Ulama fikih pada 
umunya sependapat bahwa sumber hokum utama islam adalah  Al-Qur‟an dan Hadits. 
Sumber hukum dalam Islam, ada yang disepakati (muttafaq) para ulama dan ada yang 
masih dipersilisihkan (mukhtalaf). Adapun sumber hukum Islam yang disepakati 
jumhur ulama adalah Al Qur‟an, Hadits, Ijma‟ dan Qiyas. Para Ulama juga sepakat 
dengan urutan dalil-dalil tersebut di atas (Al Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas). 
Sedangkan sumber hukum Islam yang masih diperselisihkan di kalangan para ulama di atas 
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adalah istihsân, maslahah mursalah, istishâb, „„uruf, madzhab as-Shahâbi, syar‟u man 
qablana. 
Dengan demikian, sumber hukum Islam berjumlah sepuluh, empat sumber 
hukum yang disepakati dan enam sumber hukum yang diperselisihkan. Sebagian 
ulama menyebutkan enam sumber hukum yang masih diperselisihkan itu sebagai dalil 
hukum bukan sumber hukum, namun yang lainnya menyebutkan sebagai metode 
ijtihad. Adapun sumber hukum Islam yang disepakati para ulama diantaranya: 
1. Al-Qur‟an 
Al_Qur‟an adalah kitab suci ummat islam. sumber utama dalam islam yang 
berisi firman ALLAH SWT yang diwahyukan dalam bahasa arab kepada Nabi 
Muhammad SAW. Dan bagi orang yang membacanya termasuk Ibadah. Segala 
tuntutan dan larangan didalamnya harus ditaati oleh semua ummat muslim dan 
diamalkan dalam kehidupan sehari hari.
3
 
Allah swt berfitman dalam Qs. AZ-Zukhruf/ 43:43. 
          
 Terjemahnya:   
Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang Telah diwahyukan 
kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.
4
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 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya ( Cet. IV ; Bandung: Diponegoro, 





Kandungan  Al-Qur‟an mencakup semua aspek kebutuhan manusia yang ada 
di bumi ini, maka tidak satupun yang tertinggal. Al-Qur‟an telah memberikn 
dasar-dasar hukum. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT dalam Qs. Al-
An‟am/6: 38  
           
Terjemahnya : 
Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab.
5
 
2. Hadits dan Sunnah Rasul 
Hadits menurut bahasa artinya kabar atau baru. Adapun menurut istilah 
adalah kegiatan/ perbuatan, ucapan atau ketetapan dari Nabi Muhammadsaw. 
Sebagian ulama berpendapat  bahwa antara hadits dan sunnah mempunyai pengertian 
yang sama. Namun sebagian mempunyai pendapat bahwa sunnah hanya perilaku 
Nabi sedangkan hadits yaitu perkataan Nabi yang diriwayatkan oleh seorang sahabat 
atau lebih dan hanya merekalah yang mengetahuinya serta tidak menjadi sandaran 
atau malan umum. Semua perbuatan Nabi saw adalah atas bimbingan Allah swt. 
Firman Allah swt dalam Qs. Al-Haqqah/ 69 :44-46 
          
      
 
                                                          






Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan  atas 
(nama) kami. Niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan 




Menurut para ulama, Hadits terbagi menjadi 6 macam, yaitu : 
a. Hadits Qauli yaitu ucapan, perkataan, atau pernyataan Nabi 
b. Hadits Fi‟il yaitu perkataan, prilaku, atau yang dikerjakan Nabi 
c. Hadist Taqriri yaitu persetujuan dan ketetapan dalam hati Nabi 
d. Hadits Qudsi yaitu pesannya dari Allah SWT redaksinya dari Nabi Muhammd 
SAW 
e. Hadist Hammi yaitu keinginan atau rencana Nabi 
f. Hadits Ahwali yaitu keadaan sifat-sifat Nabi.7 
3. Ijtihad 
Ijtihad adalah berasal dari kata ijtihad-ijtihadan yang berarti bersungguh-
sungguh. Menurut syara‟ ijtihat adalah berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk 
memecahkan suatu masalah yang tidak ada ketetapannya, baik dalam Al-Qur‟an 
maupun Al Hadits dengan menggunakan akal pikiran yang sehat dan jernih, serta 
berpedoman kepada cara-cara menetapkan hukum yang telah ditentukan. Beberapa 
dasar hukum melakukan ijtihad terdapat dalam firman Allah SWT dalam Qs. Al 
Hasyr/59 : 2 
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              
Terjemahnya: 
Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-
orang yang mempunyai wawasan.
8
 
Dan adapun suber hukum lainnya yang diperdebatkan oleh sebagian ulama 
tentang kedudukannya sebagai sumber hokum Islam. Yaitu : 
1. Ijma‟ 
Ijma adalah kesepakatan para ulama dan mujtahid pada suatu masa dan 
tempat mengenai suatu persoalan hokum setelah wafatnya Rasulullah SAW. 
2. Qiyas 
Qiyas menurut ulama ushul adalah menyamakan sesuatu yang tidak ada 
nash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena adanya persamaan 
illat hukum. 
3. Istihsân 
Istihsan adalah meninggalkan hukum lama atas qias dan beralih kehukum 
baru karena adanya illat (sebab adanya suatu hukum) yang mengalihkannya 
4. Maslahah Mursalah.  
Maslahah mursalah adalah merupakan suatu metode ijtihad dalam rangka 
menggali hukum (istinbath) Islam, namun tidak berdasarkan pada nash tertentu, 
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namun berdasarkan kepada pendekatan maksud diturunkannya hukum syara‟ 
(maqashid as-syari‟ah). 
5. Istishab 
Istishab yaitu penggalian hukum berdasarkan pendapat para Sahabat. 
6. Uruf 
Uruf adalah penggalian hukum dari budaya yang hidup dalam masyarakat. 
7. Madzhab as-Shahabi 
Madzhab as-Shahabi yaitu hampir sama dengan Istihab yaitu mengambil 
sumber hukum berlandaskan prilaku dan pendapat para sahabat. 
8. Syar‟u Man Qablana 
Syar‟u Man Qablana adalah syariat yang dibawa oleh para Rasul sebelum 
Muhammad yang menjadi petunjuk bagi kaumnya, seperti Nabi Ibrahim AS, Nabi 
Musa AS, Nabi Isa AS dan lainya.
9
 
Menurut sebagian ulama kedelapan sumber hukum ini sudah termasuk dari 
Ijtihad Sedangkan Yusuf al-Qardhaw menggunakan sumber Hukum Islam yaitu: Al-
Qur‟an, Hadits, Ijma, Qiyas, ihtihsan, Mashlahat al-Mursalah, dan al-`Urf.10 
C. Pengertian Musik  
Musik adalah bunyi-bunyian.
11
 Dalam Ensiklopedi Indonesia, musik 
diartikan dengan seni menyusun suara atau bunyi.  Meskipun demikian, musik tidak 
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bisa dibatasi dengan penyusunan bunyi atau suara indah, sebab bunyi sumbang telah 
lama digunakan, bahkan banyak komponis modern yang bereksperimen dengan bunyi 
atau suara semacam itu. Salah satu unsur terpenting dalam musik ialah  harmoni, 
interaksi, antara nada-nada. Teori dan teknik terperinci tentang harmoni 
dikembangkan dan dimanfaatkan  sebesar-besarnya   oleh   komponis, Unsur umum 
bagi musik dari segala kebudayaan  ialah irama.  Mungkin sekali musik itu tumbuh 
sebagai iringan berirama terhadap hasrat manusia untuk menari. Pada mulanya musik  
itu  berkembang sehubungan dengan ritual agama.  Awal  sejarah  musik umumnya di 
Barat merupakan  sejarah musik gereja.  Kebudayaan Yunani Kuno menggunakan 
musik untuk keagamaan dan pertunjukan drama. 
Pada masa awal perkembangannya, secara garis besar musik dapat dibagi 
dalam beberapa gaya, yaitu : renaisans,  barok, klasik, romantik, dan modern.  
Pembagian ini kemudian  diperluas, yang juga meliputi musik yang lebih tua, musik 
yang bersumber kebudayaan lain, dan  bentuk-bentuk yang umumnya kurang serius, 
seperti musik jazz, pop, bloes, dan rakyat.  Musik rakyat  berkembang sebagai tradisi 
terpisah dari musik formal, walaupun mempunyai saling  keterkaitan.
12
 Di Indonesia, 
musik klasik yang paling terkenal ialah music gamelan Jawa dan Bali, yang 
dimainkan dalam konser untuk mengiringi berbagai  bentuk  drama, dan kadang-
kadang sebagai bagian dari  musik rakyat.  Di Sulawesi Selatan, musik tradisional 
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h. 664 
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yang paling terkenal adalah kecapi, yang biasa dimainkan pada upacara pesta 
kegembiraan, seperti naik rumah baru, pengantin, selamatan anak yang baru lahir 
(`aqiqah), dan  semacamnya. Namun seiring dengan zaman dan era modern yang 
dengan cepat berkembang didalam masyarakat, musik music tradisional seperti 
kecapi mulai ditinggalkan oleh masyarakt dan beralih kepada alat music modern yang 
disebut Electon sebagai alat hiburan untuk menghibur dalam pesta kegembiraan. 
Secara garis besar, bentuk-bentuk musik dapat dibagi atas tiga bagian, 
yaitu : 
1. Komedi  Musik. 
Bentuk ini merupakan cerita pentas, sering kali jenaka dan sentimental;  
menggunakan nyanyian, tari, dan dialog yang berhubungan dengan operetta, 
vaudeville, dan pertunjukan-pertunjukan musik. 
Komedi musik ini berkembang di Amerika Seikat sesudah tahun 1900.  
Penggunaan balet secara utuh dipelopori oleh Agness de Mile.  Penggubah-
penggubah buku dan musik terkemuka dalam hal ini adalah, antara lain : Rodgers, 
Hart, Hammerstein, Lerner, dan Loewe. 
2. Notasi Musik 
Penulisan musik bentuk ini  dimulai sekitar antara abad ke-10 sampai  ke-
18, yang  dirumuskan ke dalam suatu sistem notasi balok dan sekarang sudah lazim 





Sistem  ini terdiri atas lima garis horizontal atau balok sebagai kerangka  
untuk menulis delapan buah nada, yaitu A, B, C, D, E, F, dan G (dalam tata  tinggi 
pola titi nadanya), kemudian pada A lagi satu  oktaf lebih tinggi. Tempat  khusus 
setiap nada di antara garis-garis itu bergantung pada pola titi nadanya dalam kunci 
bass jika rendah dan kunci  saparno jika tinggi, tetapi kadang-kadang dipakai kunci 
sedang (alto). 
Panjang nada dalam hubungan antara yang satu dengan yang lain, 
ditunjukkan oleh bentuknya.  Umumnya terdapat tujuh  bentuk nada dari bentuk yang 
terpanjang ke  bentuk yang terpendek.  Tempo musik ditunjukkan dengan pembagian 
balok-balok oleh garis-garis vertikal menjadi kesatuan balok (bar) dan menunjukkan 
berapa banyak ketukan di  dalam setiap bar.  
Notasi lain ialah dengan angka-angka nada. Setiap nada disusun tidak 
dengan  pola titi dan  balok yang tertulis dengan pasti. Tablature disusun  dengan 
sebuah diargam yang menunjukkan di mana jari-jari ditempatkan pada berbagai 
instrumen untuk mendapatkan nada-nada.  Lambang-lambang baru untuk musik 
elektronik sedang berada dalam proses penemuan.   
3. Teater Musik. 
Musik semacam ini adalah bentuk pertunjukan panggung yang berasal dari 
zaman pertengahan. Pada abad ke-13, dialog yang digunakan dalam komedi dengan 
bahasa sehari-hari sudah diselingi dengan musik, tarian dan nyanyian populer masa 





Bentuk dasar tertua pada karya ini ialah gubahan Adam de la Halle, yang 
berjudul Le Jeu de Robin et Marion  (Permainan Robin dan Marion), sebuah  roman 
pastoral yang polos dengan lagu-lagu sederhana dan tanpa daya pesona sedikitpun. 
Teater musik lebih mengutamakan niali teater yang baik daripada musik yang besar.  
Pada masa The Magic Flute (1791), teater musik menjadi berciri opera, tetapi padat 
dengan  musik yang menampilkan  adegan-adegan berdialog di  antara pasangan 
romantik dan lawakan dalam bahasa populer. 
Pada perkembangan terakhir, roman dan naturalisme tetap merupakan ciri 
utama, walaupun dengan pandangan tematik dan  ungkapan  musik yang lebih tinggi, 
misalnya pada Pasific Overtures (1976) tentang politik pintu terbuka Jepang bagi 
Barat yang tak terhindarkan pada tahun 1800.
13
  
Menurut Yusuf al Qardhawi terdapat dalam ayat ayat Al_Qur‟an dan Hadits 
yang membahas mengenai musik, diantaranya dalam Firman Allah dalam Q.S Al-
Lukman/31 : 6 
                  
                         
Terjemahnya: 
Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 
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tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. 
mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan. 
Dalam Q.S An_Najm/53 : 59-61 
                   
       
Terjemahannya: 
Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini?. Dan 




Beberapa ulama menggunakan dalil dalil Al_Qur‟an tersebut sebagai 
fatwah untuk menentukan hukum bermain music.
15
  
1. Hadits  
Mengenai dasar hukum tentang boleh atau tidaknya musik, terdapat 
beberapa Hadis Nabi yang dapat dijadikan acuan, antara lain adalah : 
                  
      
 
Terjemahnya: 
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Wahai aisya, mereka menyertai hibuan? Orang orang Anshar itu 
menyukai hiburan 
Ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa musik itu haram dan juga 
berlandaskan kepada Al-Qur‟an dan Hadits, namun menurut Yusuf Al-Qardhawi 
bahwa larangan permainan musik hanya berlaku jika pelakunya dalam keadaan 
mabuk  dan lupa kepada Tuhannya. 
Akan tetapi, jika permainan musik itu dilakukan hanya sekedar bergembira 
tanpa ada penyelewengan terhadap ajaran agama, maka tidak ada alasan untuk 
melarangnya.  Buktinya bahwa Nabi sendiri sering menonton permainan musik, 




D. Macam Macam Musik 
Di zaman moderen sekarang banyak kita menemukan jenis jenis dan genre-
genre music yang beragam, baik yang tradisional maupun yang nontradisional. Musik 
seperti ini setiap hari diperdengarkan di stasiun Radio maupun Televisi pada waktu 
waktu tertentu, mulai dari music Lokal sampai Internasional.  
1. Musik local 
a. Rock yaitu aliran music yang keras, nada dalam isntrumennya selalu tinggi dan 
dibutuhkan nada suara yang tinggi untuk memadukan dengan music ini 
                                                          





b. Dangdut atau music melayumerupakan perpaduan antara music inida dengan 
music melayu, music ini kemudianberkembang dan menampilkan cirinya yang 
khas dan berbeda dengan cirinya yang khas dan berbda dengan music akarnya. 
Cirri khas music ini ada pada pukulan alat musiknya. Sejenis music perkusi yang 
menghasilkan bunyi “Ndut”. Selain iramanya yang ringan membuat lagu ini 
banyak digemari dan cepat diterima masyarakat.   
c. Pop adalah suatu jenis music yang kebanyakan suara drum, bass, dan gitar. Jenis 
music ini terbilang music yang rendah karena nada suara yang ringan bias sesuai 
dengan music ini.  
d. Qasidah atau music rebana adalah suatu paduan music melayu dengan music 




2. Music Internasional  
Kebanyakan music luar yang sering diperdengarkan di stasiun televis dan 
radio Indonesia adalah aliran music Barat, Timur dan India. Diantara ketiga aliran 
music ini, music Baratlah yang paling banyak diminati oleh pecinta musik di 
Indonesia.  
a. Music Barat kebanyakan berada pada aliran music Rock dan Pop, music ini 
banyak menjadi inspirasi music di Indonesia karena gaya penyampaian 
maksudnya nyanyian dan musiknya selalu serah hingga mudah di mengerti. 
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b. Music Timur adalah jenis music yang hampir sama dengan music Qasidah, jenis 
music ini kebanyakan menggunakan gendang, seruling, rebana dah gambus. 
Music inilah yang menjadi inspirasi music Qasidah di Indonesia, karena jenis 
music ini terkesan islamiah. 
c. Music India adalah suatu jenis music yang paduan antara music india kuno, music 
arab dengan music barat, music ini juga kebanyakan menggunakan gendang, 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf 
keilmuan. “Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan 
yang disebut ilmu.” “Tidak semua pengetahuan dapat disebut ilmu, karena ilmu 
merupakan pengetahuan yang cara mendapatkannya harus memenuhi syarat-syarat 
yang dimaksud yang tercantum dalam metode ilmiah.”1 
Agar suatu penelitian dapat bersifat obyektif maka dalam penelitian ini  
kesimpulan harus berpedoman pada metode penelitian. Dalam melakukan penelitian, 
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif. Kualitatif  
yaitu suatu jenis data yang mengategorikan data secara tertulis untuk mendapatkan 
data yang mendalam dan lebih bermakna. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data sebagai berikut: 
a. Data pustaka melalui Library research, dengan jalan menelaah buku-buku, 
peraturan perundang-undangan dan publikasi lainnya yang ada relevansinya 
dengan judul skripsi ini.  Metode ini menggunakan dua kutipan sebagai berikut: 
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a) Kutipan Langsung  
Penulis langsung mengutip pendapat atau tulisan orang lain secara langsung 
sesuai dengan aslinya, tanpa sedikitpun merubah susunan redaksinya. 
b) Kutipan Tidak Langsung  
Penulis mengutip pendapat orang lain dengan cara memformulasikan ke dalam 
susunan redaksi yang baru, tanpa sedikitpun merubah maknanya, mengutip 
pendapat orang lain dengan cara meringkasnya tetapi inti dari pendapat 
tersebut tetap sama. 
b. Data lapangan melalui Field research, dengan cara-cara seperti interview yaitu 
berarti kegiatan langsung kelapangan dengan mengadakan wawancara  dan tanya  
jawab kepada informan penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas 
atas data yang diperoleh melalui angket yang dipandang meragukan. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian lapangan di Kecamata 
Kahu Kabupaten Bone 
a) Data primer merupakan data yang dikumpulkan dalam melakukan penelitian 
dilapangan, yang dilakukan dengan wawancara bebas terpimpin, yaitu 
wawancara dengan daftar pertanyaan terlebih dahulu yang dipakai sebagai 
pedoman, tetapi variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi pada saat 
wawancara dilakukan. Tujuannya adalah untuk mecapai kewajaran secara 





Berkaitan dengan hal tersebut diatas yang menjadi responden dalam penelitian 
ini yaitu 
b) Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dalam penelitian 
kepustakaan, penelitian kepustakaan adalah teknik untuk mencari bahan-bahan 
atau data-data yang bersifat sekunder yaitu data yang erat hubungannya dengan 
bahan primer dan dapat dipakai untuk menganalisa permasalahan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone pada tanggal 
10 Desember 2012, dimana hasil observasi penulis sebelumnya menemukan sejumlah 
pelanggaran pelanggaran pada pertunjukan music elektone yang sering tampil 
menghibur pesta adat. Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul 
skripsi mengenai Yusuf al-Qardhawi dan Pemikirannnya tentang music (Suatu 
Tinjauan Hukum Islam tentang  musik elekton di Kec. Kahu Kab. Bone) 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Wawancara  
Wawancara adalah tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis dalam 
penelitian. Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi secara langsung dan 





dengan mereka yang dipandang dapat memberikan data-data yang dibutuhkan seperti 
wawancara dengan bebaarapa tokoh masyarak yang terdiri dari tokoh Agama, tokoh 
Pendidikan, tokoh Adat, dan tokoh Budaya. Sutrisno Hadi berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, 
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
2
 Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih 
ditekankan dalam bentuk komunikasi secara langsung (tatap muka), meskipun 
wawancara itu bisa dilakukan tanpa tatap muka. Dalam hal ini penulis memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan cara terstruktur dan non struktur.
3
   
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat 
dokumen-dokumen bisa berbentuk tulisan (peraturan dan keputusan), gambar atau 
karya-karya yang momental yang bersangkutan.
4
 
3. Observasi  
Observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
individu atau kelompok secara langsung.
5
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D. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses mengartikan 
data-data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini adalah: 
a) Editing data adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan 
dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 
keragu-raguan atas data yang diperoleh dari hasil wawancara. 
b) Koding data adalah penyesuaian data yang diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan  pokok pangkal 
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap 
data tersebut. 
2. Analisis Data 
Analisis data dilakukan terhadap data yang diperoleh untuk membuktikan 
kebenaran data. Pengalaman empiris yang dimiliki seseorang tanpa mengurangi 
keobyektifan dan kebenaran data yang diungkapkan. Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis dengan teknik analisis deduktif, yaitu data yang ditemukan di lapangan 






Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini, merujuk pada buku 
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi (Edisi 
Revisi, 2009) yang diterbitkan UIN Alauddin Makassar,
6
  tanpa mengabaikan 
buku-buku metodologi lainnya. Dari sini kemudian penulis memilih beberapa 
metode yang relevan, yakni metode penentuan lokasi dan jenis penelitian, 
pendekatan penelitian, instrumen penelitian, teknik pengolahan dan analisis data. 
Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan mengecek secara berulang, dan 
mencocokkan serta membandingkan data dari berbagai sumber, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi. Analisis data adalah pengorganisasian dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan uraian sehingga ditemukan tema 
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Aluddin, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi,  Edisi Revisi 
III (Makassar: UIN Alauddin, 2008), h. 10-22. 
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BAB  V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Riwayat Hidup Yusuf Al Qardhawi 
Yusuf Al Qardhawi adalah salah satu ulama moderen yang pemikirannya 
banyak digunakan saat sekarang ini dalam mengkaji hukum Islam, beliau adalah 
salah seorang tokoh ulama yang terkenal dalam abad ini. Beliau merupakan seorang 
pemikir, sarjana dan intelek komtemporori yang tidak asing lagi di dunia Islam. 
1. Masa Kecil Yusuf Qardhawi 
Yusuf Al-Qardhawi lahir di Negri Mesir  bahagian barat, di Provinsi 
Gharbiyah, dengan ibu kotanya Thantha. Berjarak sekitar 150 kilo meter dari kota 
Kairo, atau untuk menempuhnya membutuhkan waktu sekitar 3-4 jam. Beliau lahir 
tepatnya di desa Shafat Turab, pada tanggal 9 Stembar 1926. Nama beliau penuhnya 
ialah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf. Al-Qaradhawi merupakan nama 
kelurganya. Nama ini diambil dari sebuah daerah yang bernama al-qardhah. Dan 
dinisbahkan kepada keturunannya. Menurut riwayat ibnu  Hajar,  Di kampungnya ini 
terletaknya makam sahabat nabi yang meninggal di Mesir yaitu Abdullah bin Harith 
bin Juz al-Zubaidi. Di kampung inilah beliau tinggal sehingga wafat pada tahun 86H. 




                                                          
1 Nu`man `Abd al-Razak al-Samara`i, Muhsin `Abd al-Hamid dan Yusuf al-Qardhawi, 
Pasang Surut Gerakan Islam (Suatu Studi ke Arah Perbandingan), (cet.I; Jakarta : Media Dakwah, 






Beliau tidak berkesempatan mengenal ayah kandungnya dengan baik, 
karena tepat usianya baru mencapai dua tahun, ayah yang dicintainya telah dipanggil 
sang Khâliq, pemilik kehidupan dan kematian. Setelah ayah kandungnya meninggal 
dunia, ia diasuh dan dibesarkan oleh ibu kandung, kakek dan pamannya. Akan tetapi 
pada saat ia duduk di tahun keempat Ibtida’iyah Al-Azhar, ibunya pun dipanggil yang 
maha kuasa. Beruntung, ibu yang dicintainya masih sempat menyaksikan putra 
tunggalnya ini hafal seluruh al-Qur’an dengan bacaan yang sangat fasih, karena pada 
usia sembilan tahun sepuluh bulan, ia telah hafal al-Qur’an di bawah bimbingan 
seorang kutâb yang bernama Syaikh Hamid. Setelah ayah, Ibu dan kakeknya 
meninggal dunia, ia diasuh dan dibimbing oleh pamannya. Pendidikan formalnya 
dimulai pada salah satu lembaga pendidikan Al-Azhar yang dekat dengan 
kampungnya, yang hanya menerima calon siswanya yang sudah hafal al-Qur’an. Di 
lembaga pendidikan inilah Qardhawi kecil mulai bergelut dengan kedalaman 
khazanah Islam di bawah bimbingan para gurunya. Selain itu, dalam rentang waktu 
Ibtida’iyah sampai Tsanawiyah yang diseleaikannya di Al-Azhar, ia mengalami 
berbagai peristiwa yang kelak sangat mempengaruhi jalan hidupnya. 
Salah satu peristiwa istimewa yang dialaminya di tingkat Ibtida’iyah adalah 
pada saat pertama kali ia mendengarkan ceramah Ustdaz al-Bana. Ketika 
mendengarkan ceramahnya, intuisi Qardhawi kecil mulai dapat merasakan kehadiran 
seorang laki-laki ‘alim yang telah menggadaikan seluruh kehidupannya hanya untuk 







kepentingan Islam dan umatnya. Saat itu, Qardhawi kecil yang pernah bercita-cita 
untuk menjadi Syaikh Al-Azhar, dapat menangkap seluruh isi ceramah yang 
disampaikan Syaikh al-Bana tanpa terlewat satu bagian pun. Ia pun mulai memiliki 
kesadaran dan pemahaman akan pentingnya dakwah yang dilakukan secara 
berjama’ah; maka untuk upaya inilah ia mulai bergabung bersama Ikhwan al-
Muslimin. 
Dalam usia yang cukup  relatif  muda (belum  mencapai umur 10 tahun), dia  
sudah menghafap Al-Qur’an 30 juz  dengan bacaan yang fasih. Karena kefasihan 
bacaan Yusuf al-Qardhawi, ditopang oleh pengetahuannya tentang tajwid serta  
suaranya yang merdu, menyebabkan dia masih dalam  usia marahiq (belum sampai 
dewasa), dia sering disuruh menjadi imam salat, terutama pada salat  jahriyyah (salat 
yang bacaannya perlu  didengar ma’mun),  seperti magrib, isya  dan subuh.2 
2. Pendidikan dan Pengalaman 
a. Pendidikan 
Masa kecil yang  cemerlang  lewat asuhan  pamannya,  merupakan faktor  yang 
sangat menentukan  dalam menata masa  depannya  lewat pendidikan formal  dan  
pendidikan non formal. 
Pendidikan formal yang dilalui Yusuf al-Qardhawi, bermula pada 
sekolah Dasar yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan  
Pengajaran  Mesir, pada saat dia berumur 7 tahun.  Di sekolah  dasar itulah dia  







belajar ilmu-ilmu umum, seperti berhitung, sejarah, kesehatan dan sebagainya. 
Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di Ibtida’iyah dan Tsanawiyah di 
Al-Azhar. 
Kecerdasan otak yang dibawa sejak  kecil oleh Yusuf al-Qardhawi, 
juga terlihat pada  saat dia berada di  Perguruan Tinggi, yang tepatnya di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar, sehingga pada tahun 1952/1953 dia 
menyelesaikan  studinya dengan predikat terbaik (juara pertama).  Setelah itu, dia 
memasuki Universitas yang sama pada jurusan Bahasa Arab, selama  dua  tahun.  
Kelulusan yang diperolehnya tidak  berbeda pada saat dia di Fakultas Ushuluddin, 
yakni juara pertama dari 500  mahasiswa yang  memperoleh ijazah Internasional  
dan  sertifikat pengajaran. 
Beberapa tahun kemudian, tepatnya  tahun 1957, Yusuf al-Qardhawi 
masih penasaran terhadap apa yang diperolehnya di al-Azhar, sehingga ia 
melanjutkan studinya ke Lembaga Tinggi Riset dan Masalah-Masalah Arab, 
selama tiga tahun. Dan pada akhirnya ia  meraih diploma dalam bidang Bahasa 
dan Sastra. Rasa puas terhadap apa yang didapatnya  masih merasuk jiwanya, 
sehingga tanpa menyia-nyiakan waktu dia kembali ke al-Azhar (Fakultas  
Ushuluddin) melanjutkan studinya  di Studi Pasca Sarjana pada jurusan Tafsir dan 
Hadis. 
Diperdalamnya bahasa Arab sebelum masuk ke Studi Pasca Sarjana, 





pintu gerbang untuk  memahami sumber pokok ajaran Islam (Al-Qur’an dan 
Hadis  Nabi), dan sekaligus merupakan syarat  untuk  berijtihad. Dan hal-hal 
itulah yang nantinya akan dihadapi pada saat berada di Studi Pasca  Sarjana. 
Namun sebelum dia memasuki studi Pasca Sarjana, Yusuf al-
Qardhawi   diliputi  kebimbangan dengan  diperhadapkan pada dua alternatif, 
yakni memilih jurusan Tafsir dan Hadis atau  jurusan Akidah dan Filsafat,  
sehingga dia meminta  saran dan pertimbangan pada Dr.Muhammad Yusuf Musa.  
Yusuf al-Qardhawi pada saat itu memenuhi syarat dari kedua jurusan tersebut. 
Akan tetapi, pada akhirnya, dengan saran yang diberikan oleh Dr.Muhammad 
Yusuf Musa, dia memasuki jurusan Tafsir dan Hadis, dengan pertimbangan 
bahwa kelebihan jurusan Tafsir dan Hadis sudah jelas, sedang jurusan Akidah  
dan Filsafat hanya mengikuti perkembangan pemikiran Internasional dan Filsafat 
kontemporer serta untuk meneruskannya. Yusuf al-Qardhawi lebih terharu lagi 
ketika mendengar pengalaman yang dialami Dr.Yusuf Musa dalam bidang 
kefilsafatan sebagai berikut : 
Saya pernah menjadi proffesor pada jurusan filsafat, kemudian saya 
tinggalkan dan beralih kepada syari´ah yang merupakan kondisi dan 
tujuan. Sedangkan materi filsafat  bisa  kamu peroleh melalui membaca  
bebas
 
Berkat nasehat yang diperoleh dari Dr.Yusuf Musa, dibawanya masuk  
ke dalam jurusan yang dia pilih. Dengan ketekunan dan kemampuan  





dilaluinya tak seorangpun yang berhasil dalam ujian, kecuali dia sendiri.  
Selanjutnya dia mengajukan disertasi yang berjudul Fiqhu al-Zakah, yang 
seharusnya diselesaikan dalam waktu dua  tahun. Akan tetapi, pada saat itu  Mesir 
dilanda Krisis, sehingga terhalanglah dia memperoleh doktor. Dan nanti pada  
tahun 1973, dia mengajukan kembali disertasinya itu dan berhasillah memperoleh 
gelar doktor,
3
 dengan yudisium cumlaude.
4 
Melihat prestasi yang diperoleh Yusuf al-Qardhawi selama dia menjadi  
mahasiswa, mulai  dari program awal sampai dia memperoleh gelar doktor, maka 
wajarlah kalau dia tergolong ulama yang produktif  mengkaji  berbagai persoalan 
Islam masa kini; dan ditopan oleh jurusan yang ditekuninya selama berada di 
studi  Pasca Sarjana (Tafsir dan Hadis), menjadilah dia bebas mengkaji  berbagai  
masalah, sebab jurusan tersebut  merupakan dasar  dan pondasi  dari berbagai 
aspek ajaran Islam. 
 
b. Pengalaman-Pengalamannya 
Setelah memperoleh gelar  doktor,  Yusuf  al-Qardhawi meninggalkan negara 
kelahirannya (Mesir) dan  dia menuju ke negara Qathar;  dan di sanalah dia meniti 
karirnya. Adapun kegiatan-kegiatan dan pengalaman-pengalaman yang pernah 
dialami Yusuf al-Qardhawi adalah sebagai berikut:  
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 ibid. h. 154-155;  
4
 Yusuf  al-Qardhawi, Islam Ektrem, Analisis dan Pemecahannya, (cet.II; Bandung :  Mizan, 





a). Langkah awal yang ditempuh Yusuf al-Qardhawi setelah menyelesaikan 
doktornya ialah menjadi direktur Lembaga Agama pada Sekolah Tingkat  
Menengah Atas di Qathar. Dalam kedudukannya itu, dia mencoba 
merobah sistem pendidikan dan mencetuskan pondasi baru untuk materi 
pelajaran SMTA, sehingga  menjadi anutan bagi sekolah-sekolah lainnya; 
b). Pada skala nasional, Yusuf al-Qardhawi berusaha meningkatkan kualitas 
bangsa melalui khutbah, nasehat-nasehat dan ceramah-ceramah, baik di 
mesjid-mesjid maupun di tempat lain; 
c). Dalam bidang penerangan, Yusuf al-Qardhawi mempunyai acara tetap di 
radio dan televisi, di antaranya ialah acara minggu, yang bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam  masyarakat, selama 
kurang lebih setengah jam. Di samping itu, juga sering memberikan 
pengarahan-pengarahan agama,  terutama pada bulan Ramadhan; 
d). Ceramah-ceramah lain yang mempunyai biaya besar, biasanya 
disampaikan atas permintaan perguruan tinggi, yayasan-yayasan dan 
organisasi-organisasi, baik dalam kawasan negara Arab dan Islam, kadang 
juga di luar  negara Islam; 
e). Dalam skala internasional, Yusuf al-Qardhawi sering menghadiri 
muktamar-muktamar dan seminar-seminar  Islam, baik  terlaksana dalam 
negara-negara Islam maupun di negara-negara non Islam. Adapun  





lain : (1) Seminar undang-undang Islam di Libya; (2) muktamar pertama 
Sejarah  Islam di Beirut; (3) festival pendidikan yang diadakan oleh 
Nadwah ‘Ulama di India; (4) muktamar fiqh Islam di Riyadh; (5) 
muktamar  dakwah dan da’i  di Madinah; dan (6) muktamar  persatua  
pelajar Islam di Amerika  dan Canada; 




Pengalaman-pengalaman dan kegiatan-kegiatan inilah yang membuat  
Yusuf al-Qardhawi menjadi besar. Kebesaran dan kemampuan intelektualnya, 
membuat dia tenar dan memperoleh pengakuan dari  dunia  Islam. 
Permintaan dari berbagai organisasi, yayasan dan perguruan tinggi untuk 
memberikan bahan-bahan pemikiran, serta keikutsertaannya dalam  muktamar-
muktamar  dan seminar-seminar, baik dalam negara Islam maupun oleh negara  
non Islam,  merupakan suatu tanda   kehebatan dan  ketenarannya  dalam berbagai  
disiplin ilmu tentang ke-Islaman. 
3. Tokoh-Tokoh yang Mepengaruhinya 
Seorang tokoh, tidaklah lahir begitu saja, tetapi harus melalui jenjang yang  
panjang, serta  ilham dari oang-orang yang mendahuluinya. Demikian pula halnya 
dengan Yusuf al-Qardhawi, dia tidak langsung menjadi besar dan  tenar, tetapi dia 
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melalui  jenjang pendidikan yang cukup lama, ditambah dengan pengalaman-
pengalaman yang pernah dilalui. 
Hal tersebut diatas, belum mendukung seseorang  untuk  menjadi  ilmuan 
yang terkenal, tetapi  memerlukan pula figur dan tokoh-tokoh yang dapat membentuk  
pribadinya,  minimal dapat menjadi contoh dan teladan pola pikir dan prilakunya.   
Demikian pula halnya dengan Yusuf  al-Qardhawi, dia mempunyai tokoh-tokoh idola  
yang dapat membentuk pribadinya, dan  dalam  hal-hal  tertentu  ia  mengikuti hasil 
pikirannya. Adapun tokoh-tokoh yang menjadi  idola Yusuf  al-Qardhawi, dapat  
dikemukakan berikut  ini. 
Yusuf al-Qardhawi adalah salah seorang pengikut gerakan ikhwanu al-
muslimin, yang  bercokol di  Mesir. Gerakan  tersebut anti pemerintah Mesir  yang 
tidak menggunakan syariat Islam, sebagai undang-undang yang berlaku dalam negara   
itu. Dengan demikian, sedikit banyaknya  Yusuf al-Qardhawi terpengaruh oleh tokoh-
tokoh gerakan tersebut. Misalnya Hasan al-Banna, pemimping gerakan tersebut 
banyak mempengaruhi pemikiran Yusuf al-Qardhawi, sebab dia senantiasa  
mengikuti ceramahnya  di beberapa  kota Mesir. Tokoh-tokoh  ikhwanu al-muslimin  
lainnya yang  mempengaruhi  pemikirannya ialah Baqi al-Khauli dan Muhammad  al-
Gazali. 
Keterpesonaan  Yusuf al-Qardhawi terhadap tokoh-tokoh  ikhwanu al-
muslimin,  mungkin disebabkan oleh adanya  tokoh-tokoh tersebut gigih dalam 





tokoh dari gerakan tersebut selalu dikejar-kejar oleh pemerintah Mesir, sehingga di  
antaranya ada yang dijatuhi hukuman mati, namun tidaklah membuat pemikiran-
pemikirannya ikut terkubur,  bahkan pemikiran-pemikiran tersebut menjalar ke 
seluruh pelosok dunia Islam.  
Berhubung karena Yusuf al-Qardhawi adalah alumnus Universitas al-Azhar, 
maka tokoh-tokoh al-Azhar juga turut mempengaruhi pola pikirnya, terutama dalam 
bidang filsafat.  Tokoh-tokoh tersebut ialah : Dr.Muhammad `Abdullah Darraz, 
Prof.Dr.Mahmud Syaltut (mantan Rektor Universitas al-Azhar), dan Dr. `Abd al-
Halim Mahmud.
6
  Mereka-mereka itulah yang banyak  mempengaruhi wawasan 
ilmiah Yusuf al-Qardhawi; dan dia salut kepada mereka-mereka tersebut, karena dia 
memperoleh bekal dalam bidang studi kefilsafatan dalam Islam. 
Itulah beberapa tokoh yang membentuk pribadi Yusuf al-Qardhawi yang 
pernah ditemuinya, atau dengan kata lain, ilmu yang diterima dari tokoh-tokoh 
tersebut didapatkan secara langsung.  Selain  dari itu, ada pula tokoh-tokoh yang dia 
kagumi, sekalipun dia tidak pernah bertatap muka dengannya, dan ilmu yang dia 
peroleh dari mereka itu hanya melalui karya-karyanya. 
Tokoh-tokoh pembaharu yang memikat hati Yusuf al-Qardhawi ialah 
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha.  Kekagumannya terhadap Rasyid Ridha 
disebabkan oleh  kedalaman ilmu yang dimilikinya, dan itulah senjata yang  
                                                          





digunakannya dalam memberantas kefanatikan dan taklid  buta, serta mengajak umat 
Islam untuk  memurnikan kembali ajaran agama dengan bersumber dari pondasi 
pokok, yakni Al-Qur’an dan Hadis Nabi. 
Selain dari Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, tokoh pembasmi bid`ah dan 
khurafat, serta menganjurkan untuk kembali kepada Al-Qur’an dan  Hadis Nabi, yang 
turut pula mempengaruhi pemikiran Yusuf al-Qardhawi ialah Ibnu Taimiyyah dan 
muridnya Ibnu al-Qayyim. Hasil pemikiran dari kedua tokoh tersebut didapatinya 
dari karya-karya mereka, terutama yang menyangkut persoalan hukum. 
Buku lain yang selalu  menjadi perhatian Yusuf al-Qardhawi untuk 
dibacanya ialah karya ulama terbesar hujjatu al-Islam Imam al-Ghazali, yang 
berjudul Ihya `Ulum al-Din.  Buku tersebut merupakan buku utama yang dibaca oleh 
Yusuf al-Qardhawi sejak kecilnya.  Buku ini pulalah yang memperluas cakrawala 
pikirannya,  sehingga ia dapat menjadi pemikir radikal kontemporer. 
Namun perlu dicatat bahwa kecintaan dan kekaguman Yusuf al-Qardhawi 
terhadap seorang tokoh, tidak menjadikan dia bertaklid buta terhadap mereka.  Hal ini 
memang dikatakan oleh Yusuf al-Qardhawi sendiri, sebagai berikut : 
 “Termasuk karunia Allah kepada saya, bahwa kecintaan saya terhadap 
seorang tokoh tidak menjadikan saya bertaklid kepadanya.  Karena saya bukan 
lembar copian dari orang-orang terdahulu.  Tetapi saya mengikuti ide dan pola 
lakunya, hanya saja hal ini bukan merupakan penghalang antara saya dan 
pengambilan manfaat tersebut”.7  
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Pengakuan Yusuf al-Qardhawi ini dapat dibuktikan melalui karya-karyanya, 
bahwa dia benar-benar bebas taklid.  Demikian pula bahwa kecintaan terhadap 
seorang tokoh, tidak menjadi penghalang  baginya untuk memberikan kritikan 
terhadap pendapat tokoh tersebut, yang tidak sesuai dengan pendapatnya.  
B. Pandangan Yusuf Al-Qardhawi tentang Musik 
1. Musik menurut Yusuf Al-Qardhawi 
Berbicara tentang  seni  secara umum, Yusuf al-Qardhawi menngatakan 
seperti berikut : 
Seperti itu pula dapat dikatakan terhadap orang yang berpegang pada 
pendapat-pendapat yang ketat (keras) tentang nyanyian,  musik, seni  lukis, 
foto dan lain-lain, yang mungkin  bertentangan dengan ijtihadku, secara 
pribadi dalam hal ini, serta ijtihad beberapa ulama terkenal masa kini, 
sekalipun tetap bersesuaian dengan beberapa ulama lain, baik yang 
terdahulu,  terkemudian, ataupun beberapa ulama masa sekarang.
8
  
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendapat Yusuf al-Qardhawi 
tentang seni secara umum, tidaklah  sesuai dengan pendapat ulama yang 
mengharamkannya, bahkan pendapat yang  mengharamkan tersebut dianggapnya 
sebagai pendapat yang ketat (keras). 
Selanjutnya, dalam bukunya yang lain, beliau mengatakan  sebagai berikut : 
Dan tidak mengapa seorang  Muslim berupaya menyenangkan dirinya 
dengan permainan yang dibolehkan atau  kesenangan yang disyariatkan, 
                                                          





baik siang maupun malam hari.  Dengan catatan bahwa apa yang  
dilakukannya itu tidak merusak hak Tuhannya berupa peribadatan, atau 
hak matanya untuk tidur, atau hak badannya untuk beristirahat, atau hak 
keluarganya untuk mendapatkan perlindungannya, atau hak pekerjaannya 




Kutipan di atas menunjukkan bahwa meskipun Yusuf  al-Qardhawi 
membolehkan semua bentuk kesenian, namun kebolehan itu mempunyai batas 
tertentu, yaitu tidak boleh mengganggu pelaksanaan ibadah, atau mengganggu 
pekerjaan rutin, atau mengganggu waktu istirahat bersama keluarga, atau 
mengganggu hak-hak orang lain. 
Khusus menyangkut seni musik, Yusuf  al-Qardhawi berpendapat seperti  
berikut : 
Hal ini dibolehkan dalam Islam, selama tidak dicampuri omong kotor, 
cabul dan yang kiranya dapat mengarah kepada perbuatan dosa.  Dan tidak 
salah  pula jika disertainya dengan muzik yang tidak membangkitkan nafsu.   
Bahkan  disunatkan dalam situasi gembira, guna melahirkan perasaan 
riang dan  menghibur hati, seperti pada hariraya, perkahwinan, kedatangan 




Kutipan di atas menunjukkan bahwa Yusuf al-Qardhawi membolehkan 
permainan musik pada acara-acara kegembiraan, seperti pada  pesta perkawinan, hari 
                                                          
9 Yusuf al-Qardhawi, Manfaat dan Nikmatnya Waktu Bagi Kehidupan Umat  (Bandung  : 
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10 Yusuf al-Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam  ( Cet. III ; Surakarta : Entermedia, 





raya, akikah seorang bayi, dan sebagainya, asalkan musik  tersebut tidak dicampuri 
perbuatan dan omongan yang kotor.  Selanjutnya beliau berkata : 
Banyak sekali nyanyian-nyanyian dan muzik  yang disertai dengan perbuatan 
yang berlebih-lebihan, minum-minum arak dan perbuatan-perbuatan haram. 
Itulah yang kemudian oleh  ulama-ulama dianggapnya haram atau makruh. 
Mengenai beberapa Hadis Nabi yang melarang nyanyian, menurut Yusuf al-
Qardhawi, semuanya mengandung cacat.  Tak satupun dari hadis tersebut yang 
selamat celaan oleh kalangan ahli hadis 
Dengan demikian, tidak ada alasan untuk mengharamkan musik, dan 
semuanya itu tergantung pada niat, sebagaimana halnya perbuatan-perbuatan yang 
lain. Barangsiapa yang mendengarkan musik untuk bermaksiat kepada Allah, maka 
orang itu fasik.  Barangsiapa yang mendengarkannya dengan  niat untuk menghibur 
hati supaya menambah semangat untuk berbuat kebajikan dan berbakti kepada Allah, 
maka hal  itu termasuk ibadah.  Dan barangsiapa yang mendengarkannya bukan 
karena Allah dan  bukan pula untuk berbuat maksiat, maka perbuatannya itu dianggap 
main-main dan dibolehkan, sebagaimana halnya orang yang pergi berlibur.  
Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang musik, Yusuf al-Qardhawi 
berkesimpulan seperti berikut : 
a. Nyanyian itu harus diperuntukkan buat sesuatu yang tidak bertentangan dengan 
etika dan  ajaran Islam; 
b.  Subyek nyanyian itu sendiri tidak merusak nilai-nilai ajaran Islam; 





d. Pendengar atau penonton yang mendengar atau melihat nyanyian yang dapat 
membangkitkan birahi atau menimbulkan fitnah, maka ia harus menjauhinya; dan 
e. Nyanyian yang disertai dengan perbuatan haram, seperti minuman arak, atau 
dicampur dengan perbuatan cabul dan maksiat, maka penyanyi, penonton dan 
pendengarnya diancam dengan siksaan yang pedih  di akhirat. 
Apabila ditelusuri pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang musik, maka 
dapat dipahami bahwa beliau berpandangan lembut, tidak ekstrim atau ketat, 
sebab beliau membolehkannya meskipun dengan syarat-syarat tertentu.   
Dari sudut metodologi hukum Islam, pendapat semacam itu berdasar pada 
kaidah ushul yang berbunyi : ريسيتلا بلجت ةقشملا (kesukaran dapat membawa kepada 
kemudahan).
11
   Maksudnya bahwa dalam kehidupan beragama, seseorang tidak perlu 
memaksakan dirinya kepada hal-hal yang sulit, melainkan  dia harus mencari yang  
termudah.  Kaidah ini bersumber pada firman Allah dalam Surah al-Baqarah ayat 185 
yang berbunyi: 
                  
Terjemahnya: 





                                                          
11 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar  Pembinaan Hukum Fiqh Islami, 
(Bandung : PT.Al-Maarif, 1986), h. 486. 
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 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya ( Cet. IV ; Bandung: Diponegoro, 





Yusuf al-Qarhdawi untuk membolehkan permainan musik, yaitu : 
äjt2- <x ÔQ p< r 9BZU p utJU ã 
L<äR%ã>ã 
Artinya :  
Apabila terjadi perlawanan antara kerusakan dan  kemaslahatan, 
maka harus diperhatikan mana yang  lebih rajih (kuat) di antara 
keduanya.
13
        
Oleh karena terdapat dalil yang bertentangan tentang permainan musik, 
yakni yang melarang dan membolehkan, maka diambillah yang membolehkan, sebab 
dalil  itulah yang dipandang oleh ulama hadis sebagai dalil yang terkuat. 
Di samping itu, terdapat  pula kaidah ushul lain yang  bisa dijadikan 
pegangan untuk membolehkan permainan musik, yaitu kaidah yang berbunyi : 
äi 9Q p ã8q- pufReãSi<p9}kb2e 
ã 
Artinya :  





Kaidah ini memberikan petunjuk bahwa penetapan boleh atau tidaknya 
suatu masalah, tergantung pada illat yang ada pada persoalan tersebut.  Oleh  karena 
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itu, jika illat orang yang  bermain atau mendengarkan musik tersebut hanya untuk 
dijadikan sebagai sarana hiburan, bukan dimaksudkan untuk berbuat maksiat, maka 
tidak ada alasan untuk melarangnya. 
Kalau demikian, maka pendapat Yusuf al-Qardhawi yang membolehkan 
permainan musik,  dapat diterima sebagai  pendapat yang cukup bijaksana dan cocok 
untuk diterapkan dalam kondisi masa kini, di mana hampir semua masyarakat Islam 
menyukai musik, baik sebagai penyanyi, penonton, atau sebagai pendengar.      
Bermain musik dengan cara yang Islami, seperti gambus, qasidah rebana, 
atau lagu dangdut yang bernuangsa Islami, adalah permainan yang terpuji, sebab 
bertujuan untuk menghibur masyarakat agar bisa bergembira dan menambah 
semangat untuk melaksanakan ajaran Islam dengan  baik. 
Menonton pertunjukan musik, baik secara langsung atau melalui pesawat 
Televisi atau VCD sangat dianjurkan, agar dapat menghilangkan rasa bosan, 
menghibur hati yang kacau, atau menghilangkan rasa sedih bagi seseorang.  Dengan 
catatan bahwa pertunjukan tersebut tidak menimbulkan rangsangan atau birahi. 
Mendengarkan musik lewat radio dengan maksud untuk menghibur diri, 
atau dijadikan sebagai pengantar beristirahat, juga sangat dianjurkan, sebab hal  itu 
dapat memulihkan semangat yang lemah, dengan syarat bahwa hal itu tidak 
mengganggu pekerjaan, tidak mengganggu beribadah, serta tidak mengganggu 





2. Sumber Hukum yang digunakan Yusuf Al-Qardhawi dalam mengkaji 
hukum islam 
Sudah menjadi kesepakatan oleh para ulama bahwa dalam menetapkan 
suatu hukum, diperlukan sumber yang bisa dijadikan pegangan dalam meng-
istinbath-kan hukum tersebut.  Demikian pula halnya dengan Yusuf al-Qardhawi, 
dalam menggali dan meng-istinbath-kan hukum, dia  menggunakan sumber-
sumber seperti berikut ini : 
a. Al-Qur’an. 
Al-Qur`an al-Karim sebagai sumber utama dan mata air yang memancarkan 
hukum Islam, sudah tidak dipermasalhakan lagi oleh para ulama, sebab setiap 
ulama yang ingin menetapkan suatu hukum, terlebih dahulu harus merujuk 
kepada Al-Qur’an sebagai rujukan utama, nanti setelah persoalan tersebut 
tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, banyak rujukan itu dialihkan kepada 
sumber lain. 
b. Hadis Nabi. 
Sebagaimana halnya dengan Al-Qur’an, Hadis Nabi juga merupakan sumber 
hukum Islam, yang menempati posisi kedua sesudah Al-Qur’an.  Dikatakan 
demikian,  karena dalam menetapkan suatu hukum, apabila tidak ditemukan 
dasarnya dalam Al-Qur’an, maka dicarilah dasarnya dalam Hadis  Nabi.  
Walaupun dalam  hal ini Hadis Nabi yang dapat dijadikan dasar hukum, hanyalah 





Seperti halnya dalam memegang Al-Qur’an. Yusuf al-Qardhawi juga 
memegang teguh Hadis Nabi dalam menetapkan suatu hukum, sebab terlihat 
dalam tulisan-tulisannya dia menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an di samping  
Hadis Nabi dalam menetapkan suatu hukum, dan apabila tidak  menemukan ayat-
ayat Al-Qur’an, maka dia  mencari Hadis Nabi dalam menguatkan uraiannya.  
Demikian pula Hadis Nabi yang dikemukakannya adalah Hadis sahih, dan 
bilamana dia menggunakan Hadis lemah (dha`if), diapun menjelaskannya. 
c. Ijmak (al-ijma`) 
Ijmak menurut istilah ahli ushul fiqh ialah kesepakatan mujtahid kaum muslimin 
dalam suatu masa setelah wafatnya Rasulullah SAW, terhadap suatu masalah 
mengenai hukum syarak.  Para ulama menetapkan bahwa ijmak terhadap suatu 
masalah, merupakan sumber hukum ketiga setelah Al-Qur’an dan Hadis Nabi. 
Ijmak ini juga merupakan pokok pegangan Yusuf al-Qardhawi dalam 
menetapkan suatu hukum sebagaimana ulama-ulama lainnya, sebab tak satupun 
ulama yang menolak ijmak sebagai sumber hukum ketiga.  Sebagai bukti bahwa 
Yusuf al-Qardhawi menerima kebolehan melakukan ijtihad dalam menemukan 
suatu hukum, karena hal tersebut telah menjadi kesepakatan ulama tentang 
kebolehannya.  
d. Kias (al-Qiyas) 
Kias (analogi) ialah mempersamakan hukum suatu peristiwa yang telah ada 





persamaan `illah antara keduanya.  Kias ini sama dengan sumber-sumber hukum 
sebelumnya (Al-Qur’an, Hadis Nabi dan Ijmak), sudah tidak dipermasalahakan 
lagi kedudukannya sebagai sumber keempat dalam sistem perundang-undangan 
hukum Islam oleh para ulama.  Itulah sebabnya sehingga Yusuf al-Qardhawi juga 
menjadikan Kias sebagai sumber hukum. 
Kias adalah merupakan salah   satu sumber hukum yang menjadikan hukum 
Islam tidak sempit dan tidak kaku, sebab segala persoalan yang baru muncul 
dalam kehidupan masyarakat tidak berlalu begitu saja, tetapi dapat segera 
diketahui hukumnya dengan menggunakan Kias, apabila persoalan itu 
mempunyai persamaan dengan peristiwa lain yang sudah ada dasar hukumnya. 
e. Istihsan 
Istihsan ialah prefensi pilihan yang tak beralasan  terhadap suatu hukum yang 
telah mapan dalam suatu keadaan tertentu, atau suatu keputusan yang  lebih 
didasarkan pada penalaran mutlak daripada penalaran analogis. Jadi, istihsan 
adalah suatu perbuatan dengan meninggalkan suatu hukum yang jelas nasnya, 
karena ada suatu kebutuhan yang sangat mendesak.
15
 
Orang yang pertama memperkenalkan istilah istihsan dan paling banyak 
menggunakannya adalah Imam Abu Hanifah (80-150 H), meskipun sebelumnya 
sudah banyak kasus seperti itu yang  terjadi.  Dari sinilah Yusuf al-Qardhawi 
mendasarkan pendapatnya dengan menggunakan istihsan, sebab istihsan 
                                                          





melahirkan maksud-maksud kemudahan dan kemoderatan hukum Islam, yang 
mana kadang kala seorang mujtahid (faqih) membolehkan sesuatu yang sudah 
jelas-jelas dilarang oleh syarak, karena adanya sesuatu yang ingin dicapai dalam 
persoalan tersebut. 
Yusuf al-Qardhawi memberikan contoh penggunaan istihsan ialah 
kebolehan melihat aurat dalam hal perawatan kesehatan, sebagai pengecualian 
dari ketentuan yang mengharamkan memandangnya.
16
  Kebolehan di sini bersifat 
darurat karena hendak mengobati penyakit seseorang, dan kebolehan tersebut juga 
bersifat sementara, yakni khusus pada saat mengobati, yang berarti bahwa pada 
kesempatan lain yang sifatnya tidak mendesak, keharaman tersebut berlaku lagi. 
f. Istishlah (Mashlahat al-Mursalah). 
Istishlah ialah penetapan hukum yang berdasarkan kebaikan (kepentingan) 
yang  tidak ada ketentuannya dari syarak, baik ketentuan secara umum  maupun 
ketentuan secara khusus. Jadi, istishlah adalah penetapan hukum tentang 
kebolehan suatu persoalan,  karena adanya  manfaat yang besar  pada persoalan 
tersebut, yang mana sebelumnya persoalan itu belum ada  ketentuan hukumnya. 
Adapun orang yang pertama menggunakan istilah mashlahat al-mursalah 
dan paling banyak menggunakannya ialah Imam Malik (93-179 H), meskipun 
sebelum  itu sudah banyak kasus serupa yang terjadi.  Sama halnya dengan 
                                                          






istihsan, istishlah ini juga dipergunakan oleh Yusuf al-Qardhawi sebagai sumber 
hukum,  karena istishlah merupakan salah satu sumber hukum yang menjadikan 
hukum Islam tidak sempit dan tidak kaku, sebab dapat memberikan kemudahan 
kepada sesuatu persoalan yang bisa mendatangkan manfaat. 
Yusuf al-Qardhawi mengemukakan contoh kasus istishlah yang dilakukan 
oleh Abu Bakar ketika menjadi khalifah, yakni pengumpulan lembaran ayat-ayat 
Al-Qur’an yang terpisah-pisah dan menjadikan satu mashhaf.  Demikian pula 
penunjukan `Umar bin al-Khaththab sebagai putera mahkota untuk menggantikan 
beliau setelah wafat.  Kedua kasus ini merupakan kasus yang tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi.  Abu Bakar melakukannya,  karena menganggap dapat 
menghasilkan, manfaat yang besar bagi umat Islam. 
g. Adat (al-`Urf) 
Al-`Urf ialah kebiasaan kebanyakan orang dalam kata-kata dan 
perbuatannya. Jadi, al-`urf adalah sumber hukum yang berasal dari masyarakat itu 
sendiri, baik berupa perkataan maupun perbuatan yang sudah mengakar dalam 
kehidupannya, dengan ketentuan tidak bertentangan hukum syarak.  Oleh karena 
itu, al-`urf dapat berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah yang lainnya, 
karena perbedaan situasi dan kondisi. 
`Al-Urf ini disepakati oleh kebanyakan para fuqaha` tentang kedudukannya 
sebagai sumber hukum Islam.  Dari sinilah Yusuf al-Qardhawi bertitik tolak 





akan menyusahkan masyarakat apabila sumber ini ditolak, padahal syariat Islam 
sendiri selalu menuntut  kemudahan dan tidak menuntut kesulitan.  Sebagaimana 
firman Allah yang terdapat dalam Surah al-Baqarah ayat 185 yang  berbunyi : 
                   
Terjemahnya : 
Allah menghendaki  kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu  
Yusuf al-Qardhawi mengemukakan contoh al-`urf, seperti yang 
diungkap oleh al-Syathibi tentang budaya menutup kepala bagi laki-laki, yang 
mana bagi masyarakat negeri-negeri Timur dianggap sebagai muru`ah (tinggi rasa 
malu), sedangkan di negeri-negeri  Barat dipandang tidak baik.
17
 Dengan 
demikian, menutup  kepala bagi ulama-ulama negeri Timur merupakan suatu 
keharusan, sedangkan di negeri-negeri Barat tidak perlu. Perbedaan ini 
disebabkan oleh berbedanya situasi dan kondisi. 
C. Relevansi Musik Elekton Dengan Kehidupan Masyarakat di Kecematan 
Kahu Kabupaten Bone 
Perkembangan zaman dan era moderenisasi yang dengan cepat berkembang 
dalam masyarakat, sedikit mempengaruhi moral, budaya dan adat istiadat. Pengaruh 
itu merambat  sampai kepada bidang kesenian adat masyarakat di Kahu, misalnya 
                                                          





dahulu masyarakat dalam pesta adat selalu menyertakan music kecapi sebagai 
penghibur atau pemeriah pesta. Namun seiring perkembangan zaman, alat music 
seperti kecapi mulai ditinggalkan dan beralih ke alat music modern seperti elekton. 
Hampir di setiap pesta pernikahan di Kahu, music elekton berdendang menghibur 
para tamu undangan dan memeriahkan pesta. Music ini sangat mempengaruhi 
kemeriahan pesta di Kahu. Tanpa musik elektone, sebuah pesta kurang meriah.
18
 
Namun tidak semua masyarakat di Kahu berpendapat bahwa kemeriahan pesta 
ditentukan dengan adanya music elekton. Terdapat sebahagian masyarakat dalam 
pesta pernikahan tidak menyertakan music tersebut. Baginya, kehadiran music 
elekton dalam sebuah pesta selain memakan biaya juga hanya akan mengundang 
keributan antar pemuda yang tidak mampu terkontrol. Kehadiran music elekton 
menyebabkan rawan keajahatan karena kebanyakan music elektone yang sering 
tampil itu tidak sesuai dengan norma norma kesopanan, adat istiadat, dan agama.
19
  
Beberapa pendapat tokoh masyarakat di Kahu tentang music elektone dapat 
disebutkan:  
1. Tokoh Agama 
Menurut beberapa tokoh agama di Kecamatan Kahu, music elektone yang 
sering tampil memeriahkan pesta pesta pernikahan di Kecamatan Kahu kebanyakan 
music elektone dengan para penarinya yang menggunakan busana tidak sesuai 
dengan tuntunan agama, nilai kesopanan, dan adat istiadat. Para penari yang 
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seringkali memamerkan tubunya dengan pakaian mini ditambah dengan music erotis 
dapat menghanyutkan para penontonnya hingga terkadang lupa kesadaran dan rentan 
berbuat keributan. Meski seringkali diperingatkan oleh para tokoh agama untuk tidak 
memainkan music elekton yang erotis dan para penari dalam sebuah pesta, namun 
sebahagian masyarakat tidak mempedulikannya. Baginya, music elektone adalah 
pelengkap sebuah pesta, kemeriahan pesta terletak pada musiknya bukan kepada 
undangannya. Bahkan, terdapat sebahagian masyarakat dengan sengaja membuat 
pesta pesta kecil kemudian menyewa jasa elekton untuk menghibur mereka. 
Walaupun kebanyakan music elekton yang sering tampil menghibur 
masyarakat di Kahu adalah music erotis dan penari seksinya, kadang pula  ada 
elektone yang tampil dengan nuansa arab, music, penari, dan busana semuanya 
kearab-araban. Music seperti inilah yang disenangi para orang tua di Kahu. 
Menurutnya, music seperti itu mengingatkan mereka pada masa lalunya.
20
 
2. Tokoh pendidikan 
Menurut tokoh Pendidikan tentang kehadiran music elekton yang sering 
menghibur pasta di Kecamatan Kahu, musik ini sedikit berpengaruh kepada 
pendidikan anak usia dini. Misalnya, anak yang masih duduk di bangku pendidikan 
sekolah dasar tidaklah cocok menyaksikan atau mendengarkan music ini secara 
langsung, ini dapat mempengaruhi tingkat taraf berfikir anak untuk belajar. Music 
elektone yang sering tampil di Kahu adalah jenis music aliran keras dan rata rata 
                                                          





nyanyian pengiringnya bertemakan tentang cinta dan rumahtangga. Jenis music 
seperti inilah yang banyak merusak generasi muda, apabila mereka yang 
mendengarkannya memahaminya dengan negative.
21
 
3. Tokoh pemuda 
Kehadiran music elektone menjadi saat yang tepat untuk berpesta bagi 
sebagian pemuda di Kecamatan Kahu. Pertunjukan music seperti ini tidaklah setiap 
hari bisa meraka saksikan secara langsung. Saat music elektone itu hadir, maka 
mereka akan berusaha merayakan semeriah mungkin. Inilah yang kadang membuat 
keributan antar pemuda bila sebagian dari penonton pertunjukan music ini ada yang 
mengkomsumsi minuman keras lalu mabuk-mabukan. Walaupun sering terjadi 
kericuhan saat tampilnya music elektone, itu tidak mengurangi minat mereka untuk 
tetap menyaksikan konser music elektone tersebut.
22
 
D. Analisis Hukum Islam Tentang Musik Elektone di Kecematan Kahu 
Kabupaten Bone 
Musik Elektone  yang sering tampil menghibur masyarakat di Kecamatan 
Kahu saat pesta kebahagiaan adalah kebanyakan dari jenis kelompok music yang  
aliran musiknya membuat para penonton terlena, berhura-hura hingga rentan berbuat 
dosa, ditambah dengan para penari penarinya atau yang biasa disebut Biduan 
menggunakan busana yang tembus auratnya, hingga keliahatanlah apa yang 
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seharusnya mereka tutupi menurut tuntunan Agama Islam. Allah SWT 
memerintahkan kepada perempuan supaya menyembunyikan perhiasannya baik itu 
yang alami seperti wajah, rambut, dan bagian bagian yang indah dari tubuhnya, 
maupun perhiasan yang mereka buat misalnya gelang, kosmetik, dan sejenisnya.
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Pada Qs. An Nur/24 : 31 dinyatakan :,       
                      
               
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya .  
 
Allah SWT juga melarang kaum laki laki  untuk tidak melihat apa yang 
seharusnya mereka tidak boleh lihat karena adanya atran Allah SWT tentang batasan 
batasannya memandang wanita dan juga menjaga kehormatannya.  
Firman Allah SWT dalam surah An-Nur  
                     
             
                                                          







Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 
itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka perbuat". 
 
Apabila ditelusuri dari kebanyakan music elektone yang sering tampil 
menghibur masyarakat di Kecamata Kahu, dapat disimpulkan bahwa jenis group 
aliran music ini tidaklah sesuai dengan aturan agama Islam. Musik ini kebanyakan 
memperdengarkan aliran music yang membuat para penontonnya hilang kesadaran, 
mabuk mabukan dan bahkan rentan terjadi keributan antar pemuda karena 
bersenggolan saat berjoged mendengarkan music elektone tersebut. Di samping itu, 
kebanyakan para penari atau biduan music elektone saat tampil di depan 
penontonnya, menggunakan pakaian yang terbuka atau pakaian yang tembus auratnya 
hingga membangkitkan hawa nafsu para penonton. Sedangkan, jelas firman Allah swt 
dalam Al-Qur’an dengan tegas menyuruh kaum wanita untuk menyembunyikan atau 
menutup auratnya kepada orang yang bukan muhrimnya. Selain itu, Allah swt 
melarang kaum laki laki sebagai umat yang beriman untuk tidak memandang lawan 










BAB   VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab  sebelumnya, 
maka pada bab ini penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :    
1. Yusuf al-Qardhawi adalah seorang ulama dan pakar dalam berbagai 
bidang studi ke-Islaman. Hasil karyanya yang diterbitkan oleh  beberapa 
media penerbit membahas persoalan menyangkut Islam dan umat Islam. 
Bahkan hasil karyanya itu sudah banyak yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, sehingga memudahkan bagi umat Islam menyimak 
dan mencernanya. 
2. Khusus menyangkut permainan musik, Yusuf al-Qardhawi mempunyai 
pandangan yang netral.  Menurutnya, bermain musik dibolehkan selama 
tema lagu yang dinyanyikan itu tidak bertentangan dengan ajaran  Islam, 
serta penyanyinya tidak menggunakan pakaian yang bisa menimbulkan 
birahi penontonnya. Demikian pula menonton pertunjukan musik 
dibolehkan dengan kriteria yang sama.  Sedangkan mendengarkan musik 
lewat radio juga dibolehkan selama tidak  mengganggu ibadah, 
pekerjaan rutin, atau mengganggu hak orang lain. 
3. Relefansi music elekton di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone sangat 





music elektone yang menghibur. Itu disebabkan karena minat 
masyarakat Kahu terhadap pertunjukan music elekton sangat besar. 
Walau sebagian masyarakat di Kahu menentang adanya pertunjukan 
music tersebut karena kebanyakan music elektone yang sering tampil 
menghibur masyarakat adalah jenis elekton dengan music yang keras 
dan penari yang erotis.   
4. Musik elekton yang sering menghibur masyarakat di Kecamatan Kahu, 
kebanyakan tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Banyaknya 
kerugian yang diciptakan karena nuansa music yang keras dan penari 
yang erotis lebih banyak menimbulkan masalah daripada kemaslahatan 
bagi masyarakat di Kahu. 
B. Saran Saran 
1. Kita sebagai ummat Islam yang taat kepada agama hendaknya harus 
mengetahui hal-hal yang dilarang dan dianjurkan agama untuk 
dilaksanakan. Karena banyakanya perbedaan pendapat dikalangan ulama 
maka kita harus bersumber kepada sumber hukum islam agar tidak 
timbul keraguan tentang halal haramnya sesuatu yang ingin dilakukan. 
2. Bagi para pemain musik (artis penyanyi), khususnya yang beragama 
Islam, disarankan agar dalam melaksanakan aktifitasnya hendaknya 
memilih lagu-lagu yang bernuansa Islami, atau setidak-tidaknya, 





Islam. Demikian pula dalam penampilannya, dianjurkan tidak memakai 
pakaian yang bisa membangkitkan syahwat penontonnya. 
3. Bagi umat Islam penggemar pertunjukan musik, baik secara langsung 
maupun melalui layar perak/layar kaca, hendaknya menghindari lagu-
lagu yang temanya bisa merusak ajaran Islam. Begitu pula hendaknya 
menjauhi pertunjukan musik yang digelar secara sembrono, terutama 
jika penyanyinya itu menggunakan pakaian yang dapat menimbulkan 
rangsangan, sebab hal itu bisa saja menimbulkan fitnah. 
4. Bagi umat Islam penggemar monitoring lagu lewat radio, hendaknya 
menjadikan sarana itu sebagai hiburan untuk meningkatkan semangat 
hidup. Kegemarannya tersebut tidak boleh mebuatnya lalai dalam 
melaksanakan ibadah, atau mengganggu pekerjan rutinnya, apalagi 
mengganggu ketenangan dan ketenteraman orang lain yang ada di  
sekitarnya.  Sebab, jika terjadi yang demikian, maka kebolehan tersebut 
bisa berubah menjadi haram.      
 
